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SUMMARY 

 

ISOLATION OF TRITERPENOID COMPOUND FROM THE STEM OF SUPIT 

PLANTS n-HEKSANA EXTRACT (Tetracera Indica) 

 

Muthia Oktaviani: Supervised by Dr. Muharni, M.Si and Prof. Dr. Elfita, M.Sc. 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xx + 37 pages, 3 tables, 13 images, 2 attachments 

 

Triterpenoid compound has been isolated from n-hexane extract of Tetracera 

indica stem. The isolation began with maceration, separation and purification by 

chromatography technique. The pure compound was identified by using UV 

spectrophotometer, FT-IR, NMR and DEPT. Based on the spectroscopic data 

analysis of the compound compared to the spectroscopic data that has been 

reported, it is suggested that the isolated the compound is triterpenoid group 

namely betulonic acid. This compound ever found in another genus, Belamcanda 

chinensis (L.) but it is the first time that reported from the stem extract of 

Tetracera indica. 

 

Keywords: Supit (Tetracera indica), betulonic acid, triterpenoid 

Citations: 45 (1953-2017) 
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RINGKASAN 
 

ISOLASI SENYAWA TRITERPENOID DARI EKSTRAK n-HEKSANA 

BATANG TANAMAN SUPIT (Tetracera Indica) 

 

Muthia Oktaviani: Dibimbing oleh Dr. Muharni, M.Si dan Prof. Dr. Elfita, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya  

xx + 37  halaman,  3 tabel, 13 gambar, 2 lampiran  

 

Telah diisolasi senyawa triterpenoid dari ekstrak n-heksana batang Tetracera 

indica. Isolasi dimulai dengan cara maserasi, pemisahan dan pemurnian dengan 

teknik kromatografi. Senyawa murni yang diidentifikasi menggunakan 

spektrofotometer UV, FT-IR, NMR dan DEPT. Berdasarkan analisa data 

spektroskopi senyawa hasil isolasi dibandingkan dengan data spektroskopi yang 

sudah dilaporkan, maka diusulkan senyawa hasil isolasi adalah golongan 

triterpenoid yaitu asam betulonat. Senyawa ini pernah ditemukan dari genus lain 

yaitu Belamcanda chinensis (L.) tetapi untuk pertama kalinya dilaporkan dari 

ekstrak batang Tetracera indica.  

 

Kata kunci: Supit (Tetracera indica), asam betulonat, triterpenoid 

Kutipan: 45 (1953-2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya dengan sumber bahan 

baku obat-obatan yang bisa digunakan dalam mengobati berbagai macam 

penyakit. Indonesia juga menjadi salah satu negara pengguna tumbuhan obat 

terbesar di dunia bersama negara lain di Asia, seperti Cina dan India (Widjaja 

dkk, 2014). Penggunaan tanaman obat secara tradisional telah dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia secara turun temurun. Pada penelitian sebelumnya, telah 

dilakukan eksplorasi dan inventarisasi tanaman obat beserta pemanfaatannya di 

masyarakat yang berbasis kearifan lokal. Salah satunya adalah di Kabupaten Musi 

Banyuasin  dimana berhasil diidentifikasi 95 jenis tanaman obat diantaranya ialah 

tanaman supit (Tetracera indica) (Yustian dkk, 2012). Spesies lain juga dikenal 

dengan nama (Tetracera assa) (Hoogland, 1953). 

Masyarakat di beberapa Negara juga mengenal tanaman supit ini, seperti 

di Malaysia dikenal  dengan nama mempelas minyak atau mempelas paya dan 

juga masyarakat di Cina menyebut tanaman supit dengan nama cay giay chieu. 

Dalam pemanfaatannya, masyarakat Melayu di Malaysia menggunakan serbuk 

dari daun mempelas kering untuk menyembuhkan radang, sedangkan suku 

Temuan di Selangor memanfaatkan tanaman supit sebagai pengobatan tradisional, 

dimana bagian  akar digunakan untuk mengobati tekanan darah tinggi dan demam 

tinggi, sementara itu suku Machang di Kelantang, menggunakan campuran bagian 

akar dan daun yang ditumbuk untuk mengobati kulit gatal (Faridah et al, 1999). 

Pemanfaatan tanaman supit oleh masyarakat Musi Banyuasin Sumatera Selatan 

dilakukan dengan mengekstrak batang tanaman ini untuk digunakan dalam 

pengobatan batu ginjal (Muharni dkk, 2016; Ong et al, 1999). Masyarakat Musi 

Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan juga mengenal daun tanaman ini dengan 

nama lokal supit kijang dan diyakini dapat mengobati berbagai macam penyakit, 

salah satunya adalah meningkatnya kadar kolesterol atau hiperkolesterolemia 

(Samitra, 2017). Tanaman supit (Tetracera indica) digunakan juga untuk 
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pengobatan tradisional oleh masyarakat India, yakni beberapa spesies telah 

digunakan untuk menyembuhkan penyakit disentri, hepatitis, diuretik, dan untuk 

mengatasi kelelahan serta obat penurun panas (Lima et al, 2014). 

Uji fitokimia dari ekstrak metanol batang supit menunjukkan positif 

mengandung senyawa triterpenoid, steroid, saponin, flavonoid dan fenol. Khasiat 

suatu tanaman obat, erat kaitannya dengan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tanaman tersebut (Sangi dkk, 2008; Yustian dkk, 2012). 

 Berdasarkan studi literatur, telah ditemukan senyawa flavonoid berupa 

5,7-dihidroksi 8-metoksiflavon (wogonin) dari hampir semua bagian tanaman 

supit (Tetracera Indica). Kandungan kimia lain yang telah dilaporkan pada bagian 

daun ialah betulinol/betulin, β-sitosterol, lupeol, dan asam betulinat yang juga di 

laporkan terdapat pada bagian batang (Abdullah dkk, 2013; Harisson et al, 1994). 

Sementara itu, untuk spesies lainnya seperti Tetracera scandens telah dilaporkan 

memiliki kandungan metabolit sekunder pada batang berupa terpenoid dalam 

bentuk steroid dan saponin, serta flavonoid dalam bentuk tanin dan hidrokuinon 

(Muliyah et al, 2018). Jenis lain, Tetracera akara mengandung terpenoid seperti 

betulin, asam betulinat, lupeol dan β-sitosterol yang memiliki kandungan kimia 

yang sama seperti Tetracera indica. Tetracera indica memiliki berbagai 

bioaktivitas seperti anti-HIV, anti-diabetes dan anti-inflamasi (Lima et al, 2014; 

Ragesh, 2016). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tumbuhan supit (Tetracera indica) telah digunakan oleh masyarakat 

khususnya daerah Musi Banyuasin sebagai obat batu ginjal, namun 

penggunaannya belum tercatat secara resmi. Penggunaan suatu tumbuhan obat 

sangat erat kaitannya dengan kandungan senyawa metabolit sekundernya. 

Berdasarkan studi literatur, informasi kandungan kimia khususnya pada bagian 

batang masih sangat terbatas, maka pada penelitian ini dilakukan isolasi 

kandungan kimia lainnya pada bagian batang supit (Tetracera indica). 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengisolasi dan menemukan 

struktur senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari ekstrak n-heksan batang 

supit.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi kandungan 

kimia tanaman supit (Tetracera indica) sehingga penggunaannya sebagai obat 

tradisional untuk pengobatan batu ginjal dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah. 
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